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Telah dilakukan penelitian yang berjudul â€œPermasalahan Pelaksanaan Praktikum
Kimia dan Alternatif Penyelesaiannya di MAN 3 Banda Acehâ€•. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pendapat siswa, guru dan kepala sekolah tentang permasalahan
pelaksanaan praktikum kimia di MAN 3 Banda aceh. Ada 30 siswa dan 5 guru yang
menjadi responden yaitu 21 siswa perempuan, 9 siswa laki-laki, 2 guru kimia, 1
kepala laboratorium kimia, 1 staf laboratorium kimia dan 1 kepala sekolah.
Pengumpulan data melalui observasi, angket, dan wawancara yang diolah secara
deskriptif. Hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan pelaksanaan praktikum
kimia di MAN 3 Banda Aceh diantaranya: kriteria kelengkapan fasilitas laboratorium
kimia di MAN 3 Banda aceh â€œCukup baikâ€• diperoleh 61,53%, siswa menyatakan
â€œTidak pernahâ€• dilakukan praktikum kimia oleh guru pada materi yang memerlukan
praktikum diperoleh jumlah 50%, melalui wawancara berbagai responden
mengungkapkan tidak ada laboran yang khusus di bidang laboratorium kimia, guru
kimia menyatakan bahan-bahan praktikum di laboratorium kimia â€œKurang lengkapâ€•
diperoleh sebesar 100%, guru kimia memaparkan â€œTidak pernahâ€• mengikuti
pelatihan yang berhubungan dengan laboratorium dengan jumlah 100%, dari
berbagai responden menyatakan pengawasan kepala sekolah yang kurang maksimal.
Alternatif penyelesaian permasalahan pelaksanaan praktikum kimia dilakukan
wawancara dengan kepala seksi pendidikan madrasah kota Banda Aceh menyatakan
memfasilitasi laboran honorer atau laboran bakti dari UNSYIAH, Tahun 2015 akan
segera diadakan pelatihan khususnya mengenai pengelolaan laboratorium untuk
guru-guru madrasah dan melengkapi alat dan bahan laboratorium kimia untuk
Madrasah Aliyah paling lambat pada bulan Juni serta kepala sekolah lebih
mempertegas peraturan dan memperketat pengawasan terhadap guru.
